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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang melaju tanpa batas menjadikan
manusia barus menguasai keterampilan tersebut. Keterampilan abad fe-21 dikenal dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Masalah yang ditemukan dilapangan yaitu kesenjangan
kondisi ideal dan kondisi nyata. Kondisi motivasi belajar dan hasil belajar cenderung rendah
nampak dari prilaku peserta didik yang kurang memperbatikan dalam belajar kimia. Tujnan
Penelitian Tindakan Kelas adalal untuk mengetabui dampak Pendekatan TaRL dengan Model
Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan basil belajar kimia peserta didik.
Metodologi yang digunakan adalah Penelitian Tidakan Kelas yang dilaksanakan dua siklns yaitn
siklus I empat pertemnan dan siklfus 11 empat pertemuan dan dilaksanakan pada kelas XI B
SMAN 7 Pinrang. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, lembar angket
motivasi belajar dan tes hasil belajar. Metode analisis data adalab deskriptif knantitatif. Hasil
penelitian tindakan kelas adalah pembelajaran melalui Pendekatan TaRL dengan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan motivasi peserta didik dimana terjadi peningkatan motivasi
positif dari siklus I ke sikius 11. Hasil belajar peserta didik meningkat dari rata-rata 84,06 pada
siklus I menjadi rata- rata 86,43 pada siklus I1. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalab pembelajaran melalui pendekatan TaRL. dengan model Problem Based 1earning dapat
meningkatkan motivasi dan basil belajar peserta didik

Kata Kunci: Problem Based Learning, Teaching at The Right Level, Motivasi, dan Hasil
Belajar

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman abad ke-21, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang melaju tanpa batas menjadikan manusia harus menguasai keterampilan tersebut.
Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan abad
ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi (Zakaria, 2021). Siswa
mencapal kesuksesan dengan menerapkan keterampilan tersebut. Keterampilan berpikir kritis
mampu menerapkan penilaian ilmiah pada kepribadian siswa (Cahyani, 2021). Keterampilan
berpikir kreatif tampak dalam menyelesaikan masalah dengan kreativitas yang tinggi (Huliatunisa,
2020). Keterampilan kolaborasi ditunjukkan dalam bekerja sama dalam kelompok mampu
menerima pendapat demi mencapai tujuan yang sama (Sarifah, 2023). Keterampilan komunikasi
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melihat keterkaitan materi belajar, merefleksikan materi belajar dan mengkontruksikan dalam
penyampaian sederhana (Nirwana, 2021). Keempat keterampilan tersebut harus dikuasai untuk
menghadapi perkembangan pendidikan abad ke-21.

Pembelajaran abad ke-21 yaitu pembelajaran yang berfokus kepada siswa. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik siswa. Karakteristik siswa berupa latar belakang, motivasi
belajar, minar belajar dan gaya belajar siswa (Cahya, 2023; Dewi, 2021). Karakteristik siswa diamati
saat proses belajar berlangsung. Pendidik dapat menilai karakteristik siswa seama proses
pembelajaran dan menyesuaikan dengan gaya belajar siswa (Angyanur, 2022). Pembelajaran tidak
dapat disamaratakan untuk seluruh siswa, karena siswa memiliki karakteristik yang berbeda setiap
siswa (Auliyah, 2023). Karakteristik siswa yang tak kalah penting dalam pembelajaran yaitu motivasi
belajar.

Motivasi belajar salah satu karakteristik siswa yang dapat diamati dengam mudah. Motivasi
belajar yaitu keinginan dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan seksama
(Kustyamegasari, 2022). Motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Rahman, 2022).
Motivasi yang digunakan siswa dalam belajar berupa semangat, rasa ingin tahu sehingga
mempengaruhi hasil belajarnya (Aina, 2021). Jika siswa tidak memiliki semangat, rasa ingin tahu
terhadap pembelajaran maka hasil belajar siswa akan cenderung buruk tidak sesuai dengan harapan.
Komponen motivasi yaitu semangat, rasa ingin tahu, kemandirian, kesabaran, dan konsentrasi
(Sholachudin, 2022). Komponen ini digunakan dalam melihat seberapa besar motivasi siswa dalam
belajar dan mempengaruhi hasil belajarnya. Hasil belajar siswa dilihat dari tes yang diberikan
pendidik kepada siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa masalah yang ditemui saat melaksanakan pembelajaran adalah Peserta didik
mengalami kesulitan belajar dan hasil belajar yang tidak sesuai harapan. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung masalah yang ditemukan yaitu terkait motivasi belajar siswa yang kurang.
Hal ini didapatkan dari kegiatan siswa yang belum fokus saat belajar, berbicara dengan teman-
temannya, melamun, mengantuk dan mengerjakan pekerjaan yang tidak ada hubungannya dengan
pelajaran. Fenomena yang lain yang terjadi yaitu hasil belajar pada ulangan harian menunjukan
bahwa ketuntasan hasil belajar Peserta didik masih rendah dimana rata-rata kelas hampir berada
pada batas KKM dan jumlah Peserta didik yang belum tuntas tergolong cukup banyak. Kondisi
nyata terlihat bahwa kelas XI B memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan dua kelas
lainnya, yaitu dengan rata-rata 78,66 untuk pengetahuan dan 83,37 untuk keterampilan dan Peserta
didik yang belum tuntas 9 orang dari 35 orang Peserta didik atau 25,71%.

Berdasarkan kondisi diatas dapat dinyatakan beberapa masalah atau kesenjangan kondisi ideal
dan kondisi nyata dilapangan. Kesenjangan tersebut yaitu motivasi belajar siswa yang kurang dan
hasil belajar siswa belum mencukupi standar KIKM. Motivasi belajar dan hasil belajar adalah satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dengan begitu penting untuk meningkatkan motivasi belajar
agar hasil belajar juga dapat ditingkatkan sesuai dengan KKM.

Problem Based 1.earning merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan
pendekatan kepada peserta didik. pembelajaran Problens Based I earning merupakan salah satu strategi
yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Model pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembeljaaran menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar kritis dan keterampilan
pemecehan masalah, serta untuk mengetahui pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata
pelajaran (Komalasari, 2013). Adapun sintak atau langkah pada model pembelajaran Problens Based
Learning menurut Sumarni dalam (Hamdalia Herzon et al., 2018) adalah: (1) orientasi peserta didik
pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Pembelajaran berpusat pada kemampuan siswa sesuai dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (Teaching at the Right Level).

Teaching at the Right Leve/ mulai marak dibicarakan pada pembelajaran kurikulum merdeka.
Teaching at the Right Level (Teaching at the Right 1 evel) merupakan sebuah pendekatan belajar yang
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mengacu pada tingkatan kemampuan peserta didik (Jauhari, 2023; Fitriani, 2022). Tujuan
pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan kemampuan peserta didik yaitu penguatan
kemampuan numerasiliterasi dan pengetahuan (Sanisah, 2023; Syarifudin, 2022). Pendidik
merencanakan asesmen sesuai dengan kemampuan peserta didik, dengan mengelompokkan
kemampuan serupa sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik (Sugiarto, 2023). Pendidik
memberikan kemampuan dasar untuk membantu peserta didik menelusuri kemajuan
pengetahuannya. Pendekatan Teaching at the Right I evel menjadikan peserta didik aktif dalam belajar,
sehingga mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik.

Solusi yang ditawarkan oleh peneliti yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. salah
satu strategi yang dapat dilakukan adalah pembelajaran menggunakan Pendekatan Teaching at the
Right Level dengan model Problems Based 1.earning. Pendekatan Teaching at the Right Level yaitu
pendekatan yang berpedoman pada tingkat kemampuan peserta didik. Untuk itu peneliti ingin
melihat strategi ini efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, maka
peneliti tertarik untuk menelitinya dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Model Problem Based 1.earning Terintegrasi Teaching at the Right Level untuk meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik”. Urgensi penelitian tindakan kelas ini yaitu guna
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pertama, penelitian tindakan kelas menggunakan
model Problem Based 1.earning yang berpusat pada karakteristik peserta didik. Kedua, penelitian
tindakan kelas menggunakan pendekatan Teaching at the Right 1 evel yang berpedoman kepada tingkat
kemampuan peserta didik. Ketiga penelitian tindakan kelas ini melakukan analisis motivasi belajar
dan hasil belajar. Dengan tujuan penelitian yaitu analisis palaksanaan pembelajaran melalui
Pendekatan Teaching at the Right Level dengan model Problems Based 1.earning dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar Peserta didik. Tujuan penelitian kedua yaitu pelaksanaan
pembelajaran melalui pendekatan Teaching at the Right Ievel dengan model Problem Based 1earning
dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas atau PTK. Penelitian tindakan kelas yaitu
suatu penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan penelitian
tersebut (Azizah, 2021; Rustiyarso, 2021). Penelitian tindakan kelas biasa dilakukan oleh
pendidik/guru dengan bertujuan mengidentifikasi permasalahan dan memecahkan masalah
tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas sekolompok guru dapat mengorganisasikan kondisi
praktek pembelajaran mereka untuk melihat pengaruh nyata dari pembelajaran.

2. Proseder Kerja Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMAN 7 Pinrang. Subjek penelitian yaitu siswa kelas
XI B SMAN 7 Pinrang. Subjek penelitian siswa kelas XII berjumlah 35 orang siswa. Siswa kelas
XI diberikan perlakuan untuk melihat akibat dari perlakuan yang diberikan oleh pendidik.
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 6 bulan. Siswa kelas XI diberi
perlakuan selama kurang lebih 1 bulan untuk melihat akibat dari penelitian tindakan kelas.

Variabel penelitian penting pada suatu penelitian tindakan kelas. Variabel penelitian terdiri dari
variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat. Pada penelitian tindakan kelas memilki
variabel bebas yaitu model Problem Based Learning . Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian
tindakan kelas yaitu mata pelajaran kimia materiikatan kimia. Variabel terikat yang digunakan yaitu
motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Untuk ketiga variabel memilki pengaruh penting dalam
penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas dilakukan pada sebuah kelas dalam kurun waktu idak sebentar. Dalam
penelitian tindakan kelas adanya siklus yang bersifat daur ulang. Siklus dalam PTK terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
(Rustiyarso, 2021; Septantiningtyas, 2019). Perencanaan tindakan dilakukan setelah guru dapat
menentukan masalah yang akan dipecahkan. Perencanaan tindakan dipilih erdasarkan landasan
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yang kuat untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Setelah memilih perencanaan tindakan yang tepat
maka dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan secara bersiklus. Pada prosesnya siklus dilakuakan
minimal dua kali ataupun lebih. Selanjutrnya yaitu kegiatan observasi dengan melakukan
pengamatan secara langsung dan mengumpulkan data diwaktu yang bersamaan. Refleksi dilakukan
pada saat penelitian tindakan kelas berlangsung. Pendidik melakukan penelitian tindakan kelas
sesual alur penelaran penelitian tindakan kelas.

3. Teknik Analisis Data

Penelitian tindakan dalam memperoleh data membutuhkan instrumen data. Instrumen data
yang digunakan yaitu lembar observasi, angket dan tes. Lembar observasi juga digunakan untuk
memonitor dan mengevaluasi setiap tindakan, agar kegiatan observasi tidak terlepas dari konteks
permasalahan dan tujuan penelitian. lembar angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran. Tes digunakan untuk melihat seberapa besar penguasaan
konsep kimia siswa terhadap materi yang diajarkan.

Data yang diperoleh dari hasil tes belajar di analisis untuk melihat ketuntasan individual
pengetahuan masing-masing peserta didik. Peserta didik dikatakan telah tuntas jika mencapai
skor nilai KKM 80. Suatu kelas dikatakan telah mencapai keberhasilan secara klasikal bila dikelas
tersebut telah terdapat 75% peserta didik yang telah mencapai KKM 80, Nilai hasil belajar (N)
diperoleh dengan rumus:

Skor Perolehan

= —  x1
Skor maksimal 00

Untuk mengetahui pengaruh motivasi peserta didik selama pembelajaran dilakukan
observasi dan angket. Hasil observasi dianalisis dengan dengan merubah metode analisis
deskriptif komparatif teknik presentatif. Data yang diambil dari data kualitatif menjadi data
kuantitatif supaya bisa dihitung secaramatematis kemudian diolah dengan teknik persentase
(kuantitatif) yang dikemukanoleh (Sudjana, 2000) yaitu:

F
P = — X100%
N

Rumus presentase motivasi peserta didik dapat dinyatakan berupa simbol tertentu. Simbol P
menyatakan presentase motivasi peserta didik. Simbol F menyatakan jumlah peserta didik yang
aktif. Simbol N menyatakan jumlah pesertadidik keseluruhan yang diteliti. Kriteria presentase
motivasi peserta didik mengacu pada kriteria modifikasi oleh (Arikunto, 2008). Untuk Rentang
nilai 80 hingga 100 menyatakan kriteria motivasi belajar peserta didik sangat baik. Rentang nilai 60
hingga 79 menyatakan motivasi peserta didik baik. Rentang nilai 40 hingga 59 menyatakan motivasi
peserta didik cukup. Rentang nilai 20 hingga 39 menyatakan motivasi peserta didik rendah. Dan
rentang nilai 0 hingga 19 menyatakan motivasi peserta didik sangat rendah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian tindakan kelas yang pertama yaitu analisis motivasi belajar peserta didik. Data
yang dianalisis untuk motivasi belajar didapatkan dari lembar angket yang diberikan pada peserta
didik pada siklus I dan II. Lembar angket motivasi belajar siswa memuat komponen semangat, rasa
ingin tahu, kemandirian, kesabaran, dan konsentrasi. Kemudian didapatkan perbandingan nilai
motivasi untuk setiap komponen seperti pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Nilai Motivasi Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus II

Kompetensi Skala Motivasi Peninokatan
Motivasi Siklus I Siklus 11 g
Semangat 65,54 68,39 2,85
Rasa ingin tahu 70,54 73,39 2,85
Kemanditian 64,29 67,32 3,03
Kesabaran 68,57 71,43 2,86
Konsentrasi 63.21 66,96 3,75
Nilai rata-rata 66,43 69,50
Nilai minimum 63,21 66,96
Nilai maksimum 70,54 73,39
Jangkauan 7,33 6,46
Kriteria Baik Baik

(Sumber: Hasil analisis data)

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil analisis nilai motivasi peserta didik menggunakan
model Problens Based 1 earning . Hasil analisis motivasi belajar didapatkan dari indikator semangat,
rasa ingn hu, kemandirian, kesabaran dan konsentrasi. Analisis setiap indikator dilakukan untuk
dua siklus. Siklus I menyatakan bahwa nilai indikator konsentrasi siswa yang paling rendah
yaitu 63,21. Indikator pada siklus I paling tinggi pada indikator rasa ingin tahu yaitu 70,54.
Kemudian kelima indikator tersebut mengalami peningkatan pada siklus II. Peningkatan yang
paling besar dialami oleh indikator konsentrasi siswa dengan 3,75. Peningkatan yang paling kecil
dialami oleh indikator semangat dan rasa ingin tahu 2,85. Untuk setiap indikator mengalami
peningkatan.

2. Pembahasan Motivasi Belajar Peserta Didik

Dari hasil pengamatan melalui lembar angket motivasi dapat dilihat terjadinya
peningkatan persentase motivasi peserta didik pada setiap siklus. Motivasi yang meningkat
diantaranya semangat peserta didik untuk menerima materi pembelajaran, rasa ingin tahu
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, kemandirian peserta didik dalam memecahkan
masalah, kesabaran peserta didik dalam mengerjakan soal latihan,dan dalam menutup kegiatan
pembelajaran serta kosentrasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
indikator masing-masing yang dapat dibaca pada lembar observasi. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran Integral tentu. Hal
ini menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas untuk siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan menjadi lebih baik. Pembelajaran menggunakan model Problem Based 1 earning dan
pendekatan Teaching at the Right 1 evelmempengaruhi peningkatan motivasi belajar dari siklus I dan
siklus II.

Model pembelajaran Problems Based 1 earning dan pendekatan Teaching at the Right 1evel dapat
mempengaruhi peningkatan motivasi belajar. Pembelajaran dengan menerapkan Problem Based
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar (Marliyah, 2019). Pendekatan Teaching at the Right
Level pada mata pelajaran kimia mampu meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa
(Rahmayanti, 2023; Jauhari, 2023). Pendekatan Teaching at the Right Level ini mengacu pada
tingkatan kemampuan peserta didik bukan level kelas (Meishanti, 2022). Pembelajaran Teaching at
the Right Level mengelompokkan peserta didik berdasarkan level kemampuan dan karakteristiknya.
Model Problem Based I earning dan pendekatan Teaching at the Right I eve/ mendukung siswa aktif dan
mendalami gaya belajar sesuai karakteristik siswa. Kombinasi dari model dan pendekatan ini
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Rosyidah, 2023). Dengan begitu, model Problern
Based 1 earning dan pendekatan Teaching at the Right I evel dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik.
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3. Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh melalui tes yang telah dlaksanakan. Tes diilakukan
pada setiap siklus I dan siklus II. Analsisi hasil belajar siswa dilakukan pada setiap siklus dengan
mengumpulkan nilai dari tes siswa. Hasil statistik nilai tes siswa dapat dinyatakan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I dan Siklus IT

No | Parameter Statitstik Deskriptif Siklus 1 Siklus 2
1 | Jumlah siswa 35 35
2 | Rata-Rata 84.06 86.43
3 | Median 85 86,00
4 | Modus 85 86
5 | Variansi 23,00 34,96
6 | Standar Deviasi 4.80 5.91
7 | Tertinggi 93 96
8 | Terendah 75 78
9 | Jangkauan 18 18
10 | Jumlah yang tidak tuntas 8 5
11 | Jumlah yang tuntas 27 30
12 | Persentase ketuntasan 77,14% 85,71%

(Sumber: Hasil analisis data)

Berdasarkan Tabel 2, analisis hasil belajar melalui tes yang diberikan pada setiap siklus I dan
siklus II. Hasil statistik yang didapatkan dari 35 orang siswa kelas XIIpada materi integral tentu.
Pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata senilai 84,06 dengan nilai terendah 75 dan tertinggi 93.
Pada siklus I memilki 27 orang siswa yang berhasil melewati KKM dan 8 orang belum berhasil
mencapal nilai ketuntasan. Sehingga didapatkan presentase ketuntasan pada siklus I yaitu 77,14%.
Pada siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 86,43 dengan nilai
terendah78 dan nilai tertinggi 96. Pada siklus II memilki 30 orang siswa berhasil melewati KIKKM
dan 5 orang belum mencapai standar ketuntasan. Presentase ketuntasan pada siklus Ilyaitu
85,71%, hal ini mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Berdasarkan perbandingan siklus
I dan II dapat dilihat peningkatan hasil belajar yang didapatkan dari penggunaan model Problen
Based 1 earning dan pendekatan Teaching at the Right Level.

4. Pembahasan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dari 35 orang peserta didik.
Peningkatan motivasi belajar dari siklus I ke siklus II adalah sebanyak 19 orang atau 54, 29%.
Peningkatan motivasi tersebut mempengaruhi hasil belajarnya dari siklus I ke siklus 1T adalah
sebanyak 15 orang atau 78,95%. Hasil belajarnya yang tetapadalah sebanyak 2 orang atau 10,53%
dan hasil belajarnya yang turun adalah 2 orang atau 10,53%. Peningkatan motivasi yang dimiliki
oleh peserta didik berbanding lurus dengan peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dikatakan
bahwa jika motivasi yang dimiliki peserta didik meningkat maka hasil belajar peserta didik juga
akan meningkat. Secara klasikal terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 84,06 pada siklus I
menjadi 86,43 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 2,37. Ketidaktuntasan siswapada siklus
I dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 orang sedangkan pada siklus II adalah sebanyak 5
orang. Hal ini menyatakan peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan semakin menurun.
Analisis motivasi belajar terjadi peningkatan dan hasil belajar pun meningkat.

Hasil belajar yang meningkat dari penelitian tindakan kelas dibantu oleh penerapan model
Problem Based 1 earning dan pendekatan Teaching at the Right 1evel. Model Problem: Based Learning
merupakan pembelajaran yang didasarkan dengan pemecahan masalah dengan praktek mandiri
dari peserta didik. Kegiatan ini menjadikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam
memahami dan mengingat pembelajaran. Problens Based I earning dapat meningkatkan hasil belajar
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dengan perbandingan kelas kontrol dan kelas eksperimen (Gulo, 2022; Batubara, 2020).
Pendekatan Teaching at the Right Level pembelajaran memberikan tes pada peserta didik sesuai
tingkatan kemampuannya atau diatas kemampuannya satu tingkat. Hal ini dilakukan agar peserta
didik dapat mencapai standar ketuntasan sesuai dengan kemampuannya. Pendekatan Teaching at
the Right Level dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan bantuan sumber belajar
LKPD (Setyadi, 2023). Dalam meningkatnya motivasi belajar dan hasil belajar dapat
diimplikasikan pendekatan Teaching at the Right I eve/ dalam pembelajaran (Ningrum, 2023). Model
PBL dan pendekatan Teaching at the Right Level dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran kimia.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas didapat dua kesimpulan sesuai dengan analisis

tujuan penelitian. Pertama, penerapan model Problem Based 1 earning dan pendekatan TaRL pada
mata pelajaran kimia dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kedua, penerapan model
Problem Based 1 earning dan pendekatan TaRL pada mata pelajaran kimia dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penggunaan model Problems Based Iearning dan pendekatan TaRL dalam
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, aktivitas
belajar siswa dapat diarahkan ke proses pemelajaran yang lebih aktif agar tujuan pembelajaran
tercapai dengan kondusif. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti
selanjutnya.
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